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ABSTRACT 
  

Herman,2011:The Development of The Experiment Measurement of Strong 
Magnetic Field Computer Based for The Study of Phyisics for Senior 
High School. Theses. Post Graduated Program of Padang State University. 

 
 This research is based on the limitation of experiment equipment in Senior 

High scool, especially on the measurement of strong magnetic field. Because of 
that, the purpose of this research is to plan and to make the measurement of strong 
magnetic field  the measurement of strong magnetic field of computer based for 
science teaching in Senior High Scool. 

 
The kind of this research is a development research using Borg and Gall 

(1989) plan which has been modified. The steps of this research are: First, doing 
introduction study, study on theory and observe product or the activity which is 
available. Second, doing product development.  Third, Testing or validating 
product. The  equipment of measurement equipment which is developed in this 
research is grouped in two components, prototype of measurement equipment of 
strong magnetic of computer based for the studying of science in Senior High 
Scool and the text book of using measurement equipment of strong magnetic. The 
equipment developed in this research is seen from twoo aspects, validity and 
practicality. The validity indicators are content validity and empiris validity. The 
practicality is based on the test of limitation try out for Senior Hiht Scool students. 
The data analyze technique used is descriptive analysis.  

 
Based on the  collecting and analyzing data, it can be seen that  the 

measurement equipment of strong magnetic field developed in this research is 
based on the validator which has high validity and practicality,meanwhile based 
on practical judgement, has high practicality to measure strong magnetic around 
current wire and in the center of solenoid. So, the measurement equipment 
developed in this research can be pointed suitable to be used in science studying 
in Senior High Scool, especially on magnetic lesson.  
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ABSTRAK 
 
 
Herman, 2011: Pengembangan Alat ukur Eksperimen Kuat Medan Magnet 

Berbasis Komputer Untuk Pembelajaran Fisika SMA. Thesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya ketersediaan alat eksperimen 

di Sekolah Menengah Atas, khususnya alat  ukur ekperimen kuat medan magnet. 
Karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat alat  ukur 
kuat medan magnet berbasis komputer untuk pembelajaran fisika SMA. 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian  pengembangan menggunakan 

rancangan Borg dan Gall (1989) yang sudah dimodifikasi. Tahapan penelitian ini 
adalah; pertama, studi pendahuluan, mengkaji teori dan mengamati produk atau 
kegiatan yang ada; kedua, melakukan pengembangan produk;  ketiga, menguji 
atau memvalidasi produk. Perangkat alat ukur yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dikemas dalam dua komponen, yaitu prototip alat ukur eksperimen 
kuat medan magnet berbasis komputer untuk pembelajaran fisika SMA dan buku 
panduan penggunaan alat ukur eksperimen kuat medan magnet. Alat ukur yang 
dikembangkan dalam penelitian ini ditinjau dari dua aspek, yaitu validitas dan 
praktikalitas. Indikator validitas meliputi validitas isi dan validitas empiris. 
Praktikalitas ditentukan dengan melakukan uji coba terbatas pada siswa SMA. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran bahwa alat ukur kuat 

medan magnet yang dikembangkan dalam penelitian ini menurut validator 
memiliki validitas dan praktikalitas yang sangat tinggi, sedangkan menurut 
penilaian praktikan memiliki tingkat praktikalitas yang tinggi untuk pengukuran 
kuat medan magnet disekitar kawat berarus dan disumbu solenoida. Dengan 
demikian perangkat alat ukur yang dikembangkan dalam penelitian dapat 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika SMA, khususnya 
pada pokok bahasan Magnet. 
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

  

A.     Latar Belakang Masalah 

Fisika  berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam 

semesta secara sistematis.  Fisika bukan hanya penguasaan sekumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Pendidikan fisika diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi siswa untuk mempelajari dirinya dan alam sekitarnya. Pendidikan 

fisika menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Untuk itu 

siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses 

supaya mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. Keterampilan 

proses meliputi keterampilan dalam pengamatan dengan seluruh indera, 

pengajuan hipotesis, penggunaan alat dan bahan secara benar, dan analisis 

data dengan benar (Depdiknas, 2006). 

Hakikat fisika dapat disarikan pada suatu definsi yang lebih 

komprehensif yang saling mengaitkan dimensi fisika sebagai pengetahuan 

dengan tiga unsur pokok yang harus dikembangkan, yang meliputi proses, 

produk dan penerapan. Proses adalah prosedur baku untuk memperoleh 

pengetahuan, produk adalah benda atau kumpulan perangkat pembelajaran 

yang telah diperoleh, dan penerapan merupakan pemanfaatannya dalam 

kehidupan nyata. Dengan bekal keterampilan ketiga aspek tersebut, peserta 

didik diharapkan mampu menjelajahi alam semesta dengan aktif, kreatif, 
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dan mandiri, memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan dalam, serta 

memiliki kemampuan menerapkan konsep-konsep yang dipelajarinya untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2004). 

Konsep pembelajaran fisika secara praktis merubah paradigma 

pendidikan dari bersifat konseptual menjadi kontekstual, dengan 

mengembangkan lima aspek pokok kompetensi, yang meliputi intelektual, 

sikap ilmiah, keterampilan sosial, psikomotor, dan proses sains. Salah satu 

prinsip pembelajaran kontekstual adalah pengembangan strategi yang 

mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber 

pelajaran guna memperoleh kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum (Ahmad, 2005). 

Peran guru sangat dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang 

menekankan ketercapaian kompetensi siswa, proses belajar mengajar lebih 

berorientasi pada proses dan hasil belajar. Belajar Fisika itu harus inovatif 

aplikatif, dan penuh variasi. Harus banyak praktikum, pengamatan, dan 

menggunakan berbagai fasilitas, misalnya multimedia dan bukan hanya 

sekedar teori dalam kelas. 

Meskipun fungsi guru saat ini mengalami pergeseran paradigma dari 

guru yang serba tahu menjadi guru sebagai motivator dan fasilitator siswa, 

namun guru tetap menjadi salah satu kunci pokok dalam keberhasilan 

pembelajaran di sekolah. Sebagai motivator dan fasilitator guru dituntut 

untuk terus mengembangkan kemampuan dirinya agar dapat mengikuti 

perkembangan zaman.  
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Saat ini siswa sudah dapat memperoleh sumber belajar dari banyak hal 

seperti televisi, internet, koran, handphone, majalah dan lain-lain. Dengan 

semakin lengkapnya sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa 

menjadikan guru harus kreatif membuat, mengembangan atau menggunakan 

sumber belajar yang ada di sekolah dan lingkungan.  

Banyak faktor penentu keberhasilan pembelajaran fisika yang bersifat 

multidimensional. Selain guru, faktor sarana-prasarana merupakan 

subkomponen yang tidak dapat dipisahkan, termasuk sarana laboratorium 

(Azhar, 2008). 

Berkaitan dengan sumber belajar laboratorium, kendala yang terjadi 

adalah alat praktikum di laboratorium yang tidak mencukupi. Ada sekolah 

menengah yang  tidak pernah menggunakan labor sebagai pusat 

pembelajaran karena alat labor sangat terbatas. Hal ini membuat siswa sulit 

untuk memahami konsep-konsep fisika yang diberikan.  

Beradasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Rahmad tahun 2008, 

terhadap kondisi laboratorium fisika pada 12 SMA / MA Negeri dan swasta 

di Pekanbaru, diperoleh gambaran bahwa dari butir-butir materi praktikum 

yang dituntut dalam kurikulum, rata-rata hanya 28% saja yang dapat 

dilakukan (Rahmad, 2008). 

Salah satu alat laboratorium yang diperlukan di SMA untuk 

menunjang proses pembelajaran medan magnet dan induksi magnet adalah 

alat ukur kuat medan magnet. Sementara alat ukur kuat medan magnet 

sangat terbatas ketersediaannya. 
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 Solusi yang penulis tawarkan untuk mengatasi hal tersebut adalah 

suatu ide kreatif sehingga proses pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

Guru sangat diharapkan untuk menyumbangan ide, saran serta melakukan 

sesuatu  untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam setiap kegiatan 

praktikum, pengukuran merupakan suatu proses yang harus ada.  

Kemajuan teknologi dalam pengukuran suatu besaran kini berkembang 

pesat. Perkembangan alat ukur tersebut dapat menumbuhkembangkan 

teknologi dalam bidang elektronika. Dalam pengukuran dibutuhkan 

instrument sebagai suatu cara fisis untuk menentukan nilai suatu besaran. 

Sehubungan dengan terbatasnya ketersediaan alat ukur eksperimen di 

Sekolah Menengah Atas, maka penulis memilih penelitian pengembangan 

untuk merancang dan membuat alat  ukur kuat medan magnet yang dapat 

menjelaskan konsep Induksi Magnet. Dengan adanya alat ini, diharapkan 

dapat membantu keberhasilan siswa dalam memahami konsep Induksi 

Magnet. 

Pengukuran kuat medan magnet pada kumparan  dapat menggunakan 

sensor  efek Hall. Sensor efek Hall merupakan sebuah inovasi dalam bidang 

pengukuran. Pengukuran ini berdasarkan medan magnet yang ditimbulkan 

oleh arus listrik. Fenomena kemagnetan terjadi karena adanya gaya antara 

muatan listrik yang bergerak. Karena semua elektron dalam atom bergerak 

mengelilingi inti atom, dan tiap elektron berputar secara terus-menerus pada 

sumbunya, maka atom akan memperlihatkan efek kemagnetan. 
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Berkaitan dengan semakin berkembangnya teknologi komputer, penulis 

merencanakan merancang dan membuat alat ukur kuat medan magnet 

berbasis komputer untuk Sekolah Menengah Atas. Alat ukur kuat medan 

magnet berbasis computer yang akan dikembangkan untuk pembelajaran 

fisika di SMA ini bertujuan untuk menerapkan teknologi komputer dalam 

pembelajaran fisika SMA. Selain itu data yang diperoleh dari hasil 

pengukuran dapat diolah langsung dengan menggunakan program 

komputer. Output dari alat ukur juga dapat dilihat siswa melalui layar 

proyektor. 

 

B.     Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah: 

1. Pembelajaran  fisika pada konsep Induksi Magnet di sekolah menengah 

dewasa ini masih bersifat konseptual. 

2. Alat-alat laboratorium yang berkaitan dengan konsep Induksi Magnet 

masih terbatas. 

3. Sikap dan perilaku guru yang tidak menginginkan kegiatan di 

laboratorium yang  merepotkan dari pada proses pembelajaran di kelas, 

karena kurang sadarnya para guru bahwa proses pembelajaran di 

laboratorium akan mempermudah siswa dalam menguasai konsep. 
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C.     Pembatasan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada aspek yang 

meliputi perancangan dan pembuatan perangkat eksperimen kuat medan 

magnet berbasis komputer untuk pembelajaran fisika di SMAyang valid, 

dan praktis. 

 

D.      Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut;  

1. Bagaimana validitas perangkat eksperimen kuat medan magnet  

berbasis komputer yang dikembangkan untuk pembelajaran fisika 

SMA? 

2. Bagaimana praktikalitas perangkat eksperimen kuat medan magnet  

berbasis komputer yang dikembangkan untuk pembelajaran fisika 

SMA? 

 

E.     Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan validitas perangkat eksperimen kuat medan magnet  

berbasis komputer yang dikembangkan untuk pembelajaran fisika 

SMA? 
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2. Menentukan praktikalitas perangkat eksperimen kuat medan magnet  

berbasis komputer yang dikembangkan untuk pembelajaran fisika 

SMA? 

 

F.    Manfaat Penelitian 

Hasil daripenelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat bagi: 

1. Siswa SMA, untuk meningkatkan motivasi siswa dan  mempermudah 

pemahaman tentang kuat medan magnet. 

2. Guru Fisika SMA, untuk mendapakan alat ukur kuat medan magnet 

yang valid dan praktis sebagai media dalam pembelajaran fisika 

khususnya yang berkaitan dengan konsep medan magnet. 

3. Sekolah, untuk menambah jumlah instrument alat ukur di 

laboratorium. 

4. Peneliti, untuk menambah pengetahuan, dan keterampilan serta 

meningkatkan motivasi tentang pengembangan alat ukur khususnya 

alat ukur kuat medan magnet berbasis komputer yang valid dan 

praktis dalam pembelajaran medan magnet pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) 

 

G.     Spesifikasi Produk 

Spesifikasi perangkat eksperimen kuat medan magnet berbasis 

computer untuk pembelajaran fisika di SMA yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut; data yang diperoleh dapat diolah 
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langsung dengan komputer dengan menggunakan program exel yang sangat 

mudah bagi pelajar SMA, dapat mengukur kuat medan magnet (B) yang 

nilainya berubah terhadap variabel kuat arus listrik(i), jumlah lilitan 

solenoida (N), panjang kumparan (L), jarak titik terhadap kumparan (R), 

ukuran kawat kumparan, serta diameter kumparan (Ф), dan terdapat buku 

panduan / manual prototip alat percobaan, dan lembar pengolahan data 

(LKS).  

Perangkat alat ukur yang relativ ringan dan mempunyai massa < 2 kg 

dibuat dengan ukuran yang sederhana dan menarik sehingga mempunyai 

nilai estetika yang tinggi dan mudah untuk dibawa.  

Pembelajaran kuat medan magnet yang abstrak menjadi salah satu 

penyebab bagi siswa SMA merasa sulit dalam memahami konsep dan 

formula yang berkaitan dengan medan magnet. Biasanya guru SMA 

memberikan konsep kuat medan magnet hanya sebatas teori / konsep saja, 

karena keterbatasan alat ukur kuat medan magnet di sekolah. Alat ukur kuat 

medan magnet berbasis komputer yang dikembangkan dalam penelitian ini 

mempunyai nilai edukasi yang tinggi karena alat dapat digunakan untuk 

menyampaikan konsep kuat medan magnet yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa lebih baik lagi, karena siswa SMA mempunyai 

pengalaman langsung terhadap nilai kuat medan magnet yang diukurnya.   
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BAB   V 

KESIMPULAN, IMPLIKAS, DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Berpedoman pada data yang dikumpulkan, temuan-temuan, analisis yang telah 

dilakukan serta penafsiran-penafsiran terhadap analisis dalam penelitian ini, dapat 

diambil kesimpulan bahwa perangkat percobaan eksperimen kuat medan magnet 

berbasis komputer sudah valid, dan praktis untuk pembelajaran fisika SMA, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1.  Perangkat alat ukur eksperimen kuat medan magnet berbasis komputer untuk 

pembelajaran fisika di SMA ini memiliki validitas yang sangat tinggi untuk 

percobaan menentukan kuat medan magnet di sekitar kawat lurus berarus listrik, 

pada pusat kawat melingkar yang berarus listrik, sepanjang sumbu solenoida 

(gulungan kawat) yang berarus listrik, serta pusat toroida. 

2. Perangkat alat ukur eksperimen kuat medan magnet berbasis komputer untuk 

pembelajaran fisika di SMA ini memiliki praktikalitas yang sangat tinggi, 

sehingga dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam melakukan percobaan 

dengan menggunakan alat ini. 

 

B. Implikasi 

Sebagai implikasi dari penelitian ini, telah diperoleh konstruksi alat ukur kuat 

medan magnet berbasis komputer untuk pembelajaran fisika di SMA. Terbentuknya 

alat ini dipandang memiliki arti yang penting untuk meningkatkan penyediaan alat 
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dan peningkatan kualitas alat praktikum di SMA. Dengan adanya alat ukur ini 

diharapkan dapat menjadi pemicu bagi praktisi pendidikan untuk penemuan-

penemuan dan peningkatan kualitas alat praktikum yang lebih baik lagi di bidang 

magnet dan bidang lainnya, sehingga permasalahan-permasalahan fasilaitas 

laboratorium dan fasilitas pendidikan lainnya dapat teratasi. 

 

C. Saran 

Pengembangan alat ukur kuat medan magnet pada penelitian ini sudah 

mempunyai tingkat validitas dan praktikalitas yang sangat tinggi, tetapi masih 

mempunyai keterbatasan pada kemampuan batas ukur, yaitu output alat berupa 

tegangan max 2,5 Volt dengan kuat arus input max 1,25A. Karena keterbatasan 

kemampuan batas ukur ini, alat ukur yang dikembangkan dalam penelitian ini 

hanya dapat untuk mengukur kuat medan magnet maksimum 2500 µT. Karena 

keterbatasan  kemampuan batas pengukuran alat ini, maka diharapkan kepada 

semua praktisi pendidikan untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut, agar 

interval batas ukur dapat  ditingkatkan.  

Untuk melihat efektivitas alat ukur, diharapkan kepada para praktisi 

pendidikan agar dapat melakukan penelitian lanjutan tentang efektivitas alat ukur 

eksperimen kuat medan magnet berbasis komputer untuk pembelajaran fisika di 

SMA yang dikembangkan dalam penelitian ini. 
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